
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari awal hingga akhir penelitian beserta saran untuk penelitian selanjut-
nya.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

• Pada penelitian ini, telah dipelajari dua algoritma k-anonymity yaitu algoritma Datafly dan
algoritma Greedy k-member Clustering. Dalam penelitian ini juga mempelajari bagaimana cara
kerja algoritma Datafly dan algoritma Greedy k-member Clustering dalam menganonimisasi
data.

• Pada penelitian ini, telah diimplementasikan dua algoritma k-anonymity yaitu algoritma
Datafly dan algoritma Greedy k-member Clustering. Dalam penelitian ini, telah dibangun
perangkat lunak yang mengimplementasikan algoritma Datafly dan algoritma Greedy k-member
Clustering. Selain menghasilkan anonimisasi data, nilai k juga dapat diatur pada perangkat
lunak ini, sesuai dengan kebutuhan pengguna. Perangkat lunak juga dapat menyimpan hasil
anonimisasi data ke dalam format .zip.

• Pada penelitian ini, telah dilakukan pengujian fungsional pada perangkat lunak untuk menda-
patkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan yang sesuai dengan tujuan dari k-anonymity.

• Pada penelitian ini, dilakukan juga pengujian eksperimental untuk mendapatkan relasi antara
information loss, nilai k, tipe dan banyaknya atribut yang digunakan, dan waktu eksekusi
algoritma k-anonymity yang diimplementasikan. Dari pengujian ini, disimpulkan bahwa setiap
algoritma memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing, seperti algoritma Datafly
memiliki information loss dan waktu eksekusi yang rendah bila nilai k semakin tinggi, tetapi
jumlah tuple pada hasil anonimisasi menjadi lebih sedikit dibanding dengan jumlah tuple pada
tabel privat. Tetapi, algoritma Greedy k-member Clustering memiliki information loss dan
waktu eksekusi yang tinggi bila nilai k semakin tinggi, tetapi tuple pada hasil anonimisasi
sama dengan jumlah tuple pada tabel privat.

• Pada penelitian ini, pada saat pengujian eksperimental dapat disimpulkan juga bahwa infor-
mation loss dapat diatur dengan menyesuaikan nilai k dengan algoritma yang digunakan atau
menyesuaikan jumlah atribut yang digunakan. Nilai k dan banyaknya atribut yang digunakan
juga dapat berpengaruh pada waktu eksekusi algoritma k-anonymity yang diimplementasikan.

• Pada penelitian ini, pada saat pengujian eksperimental nilai k mempengaruhi jumlah tuples
pada hasil anonimisasi yang cluster-nya sama dengan tuples pada tabel privat, tetapi setiap
kasus memiliki nilai k yang berbeda agar jumlah tuples pada hasil anonimisasi yang cluster-nya
sama dengan tuples pada tabel privat maksimal.
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6.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

• Pada penelitian ini, perangkat lunak yang dibuat hanya sebatas mengimplementasikan dua
algoritma k-anonymity, yaitu algoritma Datafly dan algoritma Greedy k-member Clustering.
Pada algoritma tersebut, masih terdapat bagian-bagian yang belum optimal. Untuk penelitian
selanjutnya, algoritma k-anonymity yang diimplementasikan dapat dioptimalkan kembali
agar waktu eksekusi algoritma k-anonymity yang diimplementasikan lebih cepat dari yang
sebelumnya.

• Pada penelitian ini, perangkat lunak yang dibuat hanya mengimplementasikan dua algoritma
k-anonymity, yaitu algoritma Datafly dan algoritma Greedy k-member Clustering. Karena
algoritma k-anonymity merupakan salah satu algoritma anonimisasi yang populer, terdapat
beberapa algoritma lain yang bisa memenuhi tujuan dari k-anonymity. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan algoritma lain yang memenuhi tujuan
k-anonymity ke dalam perangkat lunak yang sudah dibuat.

• Pada penelitian ini, studi yang hanya berfokus pada tujuan k-anonymity saja. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat mempelajari ekspansi dari k-anonymity, seperty t-closeness
dan l-diversity agar hasil anonimisasi data semakin baik untuk dilakukan data mining.

• Pada penelitian ini, pengujian yang dilakukan masih sangat sedikit karena hanya menggu-
nakan 1000 buah record saja. Untuk penelitian selanjutnya, pengujian yang dilakukan bisa
menggunakan data yang lebih besar lagi dibandingkan dengan pengujian pada penelitian ini.
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